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ABSTRACT

This study aims to identify the quantitative and qualitative performance of native chickens in The Mother breeding
farm. This study used 50 male native chickens and 50 female native chickens aged 7 months. Variables observed
included body hair pattern color, comb shape, comb color, shank color, eye color, beak color, body weight, chest
circumference, shank length, shank circumference, body length, pubic bone length to chest, pubic bone distance and
length wing span. Data were analyzed using descriptive analysis. The results of this study indicate that the body
color of the male is Columbian (100%), while the female is solid black (62%), columbian (22%) and speckled or
dotted (16%). The male cockscomb is pea (86%) and single (14%), while the female is pea (70%), walnut (20%) and
single (10%). The color of the male comb is red (100%), while the female is red (98%) and black (2%). The shank
color of males is yellow (74%), black (14%) and white (12%), females are black (74%), white (16%) and yellow
(10%). Male eye color is orange (76%) and yellow (24%), while females are orange (66%), yellow (20%) and
brown (14%). The color of the male's beak is yellow (54%), black and yellow (38%) and white (8%), while the
female's beak is black and yellow (82%), yellow (10%) and white (8%). The results of the quantitative
characteristics of the study showed that the male body weight was 2.22 + 2.02 kg and the female was 1.71 + 0.25 kg,
the male chest circumference was 33.9 + 3.68 cm and the female was 30.67 + 2.08 cm, the length male shank 9.61 =
0.89 cm and female 27 + 0.59 cm, male shank circumference 5.52 + 0.65 cm and female 4.4 + 0.5 cm, male body
length 20.27 £ 1.17 cm and female 20.40 * 2.27 cm, the length of the pubic bone to the chest of the female is 7.87 +
1.06 cm, the distance between the pubic bones is 2.8 + 0.49 cm, the length of the male wing span is 23.28 +2.18 cm
and females 16.61+2.44 cm. The conclusion of this study is that the quantitative and qualitative characteristics of
free-range chickens on The Mother farm are diverse and selection can be made.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi performa kuantitatif dan kualitatif ayam kampung di peternakan
pembibitan The Mother. Penelitian ini menggunakan 50 ekor ayam kampung jantan dan 50 ekor ayam kampung
betina berumur 7 bulan. Peubah yang diamati meliputi warna pola bulu tubuh, bentuk jengger, warna jengger, warna
shank, warna mata, warna paruh, bobot tubuh, lingkar dada, panjang shank, lingkar shank, panjang tubuh, panjang
tulang pubis ke dada, jarak tulang pubis dan panjang rentang sayap. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa warna pola bulu tubuh jantan Columbian (100%), sedangkan betina solid
black (62%), columbian (22%) dan speckled atau burik (16%). Bentuk jengger jantan pea (86%) dan tunggal (14%),
sedangkan betina pea (70%), walnut (20%) dan tunggal (10%). Warna jengger jantan merah (100%), sedangkan
betina merah (98%) dan hitam (2%). Warna shank jantan warna kuning (74%), hitam (14%) dan putih (12%), betina
berwarna hitam (74%), putih (16%) dan kuning (10%). Warna mata jantan jingga (76%) dan kuning (24%),
sedangkan betina jingga (66%), kuning (20%) dan cokelat (14%). Warna paruh jantan kuning (54%), hitam
kekuningan (38%) dan putih (8%), sedangkan betina hitam kekuningan (82%), kuning (10%) dan putih (8%). Hasil
sifat kuantitatif penelitian menunjukkan bobot tubuh jantan 2,22+2,02 kg dan betina 1,71+0,25 kg, lingkar dada
jantan 33,9+3,68 cm dan betina 30,67+2,08 cm, panjang shank jantan 9,61+0,89 cm dan betina 27 8,02+0,59 cm,
lingkar shank jantan 5,52+0,65 cm dan betina 4,4+0,5 cm, panjang tubuh jantan 20,27+1,17 cm dan betina
20,40+2,27 cm, panjang tulang pubis ke dada betina 7,87+1,06 cm, jarak tulang pubis 2,8+0,49 cm, panjang rentang
sayap jantan 23,28+2,18 cm dan betina 16,61+2,44 cm. Simpulan dari penelitian ini adalah sifat kuantitatif dan
kualitatif ayam kampung di peternakan The Mother beragam dan dapat dilakukan seleksi.

Kata kunci: Ayam domestikasi, Seleksi, Bibit unggul, Provinsi Lampung

PENDAHULUAN

Ayam kampung memiliki potensi untuk ternak ayam kampung atau ayam lokal
dikembangkan menjadi bibit unggul. Usaha berperan penting dalam  meningkatkan
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pendapatan masyarakat dan kesejahteraan
peternak dalam upaya menunjang ketahanan
pangan.

Ayam kampung sangat mudah di
pelihara. Hal ini disampaikan menurut Nuroso
(2010), ayam kampung mempunyai banyak
kelebihan antara lain pemeliharaannya sangat
mudah karena tahan pada kondisi lingkungan
yang kurang baik dan pengelolaan yang buruk,
tidak memerlukan lahan yang luas, bisa
dilahan sekitar rumah, harga jualnya stabil dan
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ayam
pedaging lain, tidak mudah stres terhadap
perlakuan vyang kasar, dan daya tahan
tubuhnya lebih kuat dibandingkan dengan
ayam pedaging lainnya.

Henuk et al. (2015) juga menyatakan
bahwa ayam kampung memiliki kelebihan
yaitu pada daya adaptasi yang tinggi karena
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai
situasi, kondisi lingkungan, dan perubahan
iklim serta cuaca setempat. Selain itu, daging
dan telur ayam kampung memilik rasa khas

yaitu gurih yang banyak disukai oleh
masyarakat
Keunggulan ayam kampung yaitu

mempunyai produksi daging dengan rasa dan
tekstur yang khas dan tahan terhadap beberapa
jenis penyakit. Salah satu kelemahan dari
ayam kampung adalah tingkat produktivitas
dan pertumbuhannya yang cukup lama. Bila
dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam
kampung mempunyai ukuran tubuh yang lebih
kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi
daging yang lebih rendah pula (Rajab dan
Papilaya, 2012).

Selain kelebihan, ayam kampung juga
memiliki beberapa kelemahan, antara lain
intensifikasi peternakan broiler yang lebih
banyak menyebabkan ayam kampung bukan
menjadi pilihan utama karena pertumbuhan
bobot tubuh ayam kampung yang lebih lambat
dibandingkan dengan broiler. Saat ini ayam
kampung dipelihara secara ekstensif atau semi
intensif yang biasanya dipelihara di
perkarangan rumah dengan pakan yang tidak
memenuhi  kebutuhan pertumbuhan bobot
tubuh.

Ayam  kampung juga  memiliki
kelemahan seperti yang disampaikan oleh
Suharyanto (2007) bahwa sulitnya
memperoleh bibit yang baik, produksi telurnya
yang lebih rendah dibandingkan dengan ayam

ras, pertumbuhannya relatif lambat sehingga
waktu pemeliharaannya lebih lama, keadaan
ini disebabkan oleh rendahnya potensi genetik,
ditambah dengan adanya faktor penyakit
musiman, sehingga dikhawatirkan populasi
ayam kampung akan semakin menurun
(Sujiohadi dan Setiawan, 2000).

Peternakan The Mother di Kota Metro
Lampung merupakan salah satu peternakan
yang berkonsentrasi mengembangbiakkan
ayam kampung. Pengembangbiakan dilakukan
dengan sistem pemeliharaan secara intensif
dan sistem perkawinan secara alami. Sifat
kualitatif dan kuantitatif ayam kampung di
peternakan ini sangat bervariasi. Wiranata et
al., (2013) menyatakan penampilan ayam
kampung sampai saat ini masih sangat
beragam, begitu pula dengan sifat genetiknya
seperti  warna bulu, ukuran tubuh dan
kemampuan  produksinya  tidak  sama
merupakan cermin keragaman genetik ayam
kampung. Untuk itu penting dilakukan
penelitian untuk mengidentifikasi keragaman
genetiknya. Adanya data dasar mengenai
performa kualitatif dan kuantitatif ayam
kampung dapat digunakan untuk seleksi dasar
ayam kampung di Lampung.

MATERI DAN METODE

Materi

Peralatan  yang  digunakan  pada
penelitian ini adalah kamera handphone 64
MP, timbangan, jangka sorong, pita ukur,
lembar data, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah 50 ekor
ayam kampung jantan dan 50 ekor ayam
kampung betina dewasa berumur 7 bulan di
peternakan The Mother dengan sistem
pemeliharaan intensif dan sistem perkawinan
alami.

Metode

Penelitian  dilakukan ~ menggunakan
metode survei, pengamatan kualitatif dan
kuantitatif dilakukan terhadap 50 ekor ayam
kampung jantan dan 50 ekor ayam kampung
betina berumur 7 bulan yang dipelihara di
peternakan pembibitan The Mother di
Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi
Lampung. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Peubah
yang diamati pada penelitian ini adalah
fenotipe kualitatif (warna jengger, bentuk
jengger, warna pola bulu tubuh, warna shank,
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warna paruh dan warna mata) dan fenotipe
kuantitatif (bobot tubuh, lingkar dada, panjang
shank, lingkar shank, panjang tubuh, panjang
tulang pubis ke dada, jarak tulang pubis, dan
panjang rentang sayap).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Peternakan pembibitan The Mother
berdiri pada tahun 1998, berlokasi di Jalan
Khair Bras, Ganjasari, Kota Metro, Lampung.
Peternakan ini menjual bibit ayam, telur ayam
konsumsi, dan daging ayam. Peternakan
pembibitan The Mother menggunakan sistem
perkawinan alami yang dikawinkan pada umur
enam bulan dengan rasio 1 ayam jantan
banding 5-7 betina yang ditempatkan di
kandang koloni berukuran panjang 160 cm,
lebar 150 cm, dan tinggi 250 cm. Ayam yang
berumur di bawah enam bulan ditempatkan
pada kandang berukuran panjang 300 cm dan
lebar 200 cm. Peternakan pembibitan The
Mother memiliki kandang berjumlah 72
kandang ayam dewasa dan 6 kandang ayam
berumur di bawah enam bulan. Ransum yang
digunakan adalah campuran dari konsentrat
544, jagung giling, menir, dedak halus, dan
dedak kasar. Pemberian pakan sebanyak 2 kali
sehari pada pagi dan siang, kemudian
pemberian minum diberikan secara ad-libitum.
Warna Pola Bulu Tubuh

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
warna pola bulu tubuh ayam kampung jantan
di peternakan The Mother memiliki warna pola
bulu columbian (100%) atau seragam
(homogen), sedangkan warna pola bulu tubuh
ayam Dbetina adalah solid black (62%),
columbian (22%) dan speckled atau burik
(16%), atau beragam.

Pola bulu tubuh columbian ayam
kampung jantan memiliki ciri-ciri warna
kuning keemasan pada bagian leher, sayap dan
ekor, sedangkan pola bulu solid black ayam
kampung betina memiliki warna hitam polos.
Hal ini diduga ayam kampung memiliki jarak
genetik yang dekat dengan ayam hutan merah
(Gallus gallus gallus). Hal ini sesuai dengan
pendapat Nishida et al. (1980) dan Mansjoer
(1985), yaitu ayam Kampung di Indonesia
mempunyai jarak genetik yang lebih dekat
terhadap ayam hutan merah Sumatera (Gallus
gallus gallus) dan ayam hutan merah Jawa

(Gallus gallus javanicus) dibandingkan
dengan ayam hutan hijau (Gallus varius).
Mufarid (1996) juga menambahkan bahwa
ayam hutan merah (Gallus gallus spadiceus)
memiliki ciri-ciri warna bulu pada jantan bulu
dada bagian bawah mempunyai warna dasar
hitam dengan beberapa variasi bulu penutup
merah atau kuning mengkilap pada leher,
sayap dan punggung (bagian belakang),
mempunyai bulu melengkung dan lebat. Pada
ayam betina mempunyai warna dasar cokelat
gelap dengan garis-garis hitam seperti
kebanyakan ayam kampung.

Bentuk dan Warna Jengger

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
bentuk jengger ayam kampung jantan di
peternakan The Mother memiliki bentuk
jengger pea (86%) dan tunggal (14%),
sedangkan bentuk jengger ayam kampung
betina adalah pea (70%), walnut (20%) dan
tunggal (10%).

Jengger ayam kampung didominasi
bentuk jengger pea pada peternakan The
Mother dikarenakan jengger pea dominan
terhadap jengger tunggal. Hal ini didukung
olen Subekti dan Arlina (2011) yang
menyatakan bentuk jengger ayam kampung
jantan dan betina bentuk jengger gen pea
dominan terhadap gen tunggal.

Jengger tunggal yang terdapat pada
ayam jantan disebabkan oleh jarak gen yang
dekat dengan ayam hutan yang memiliki
bentuk jengger tunggal. Hal ini juga
disampaikan Subekti dan Arlina (2011) bahwa
ayam kampung masih mempunyai jarak
genetik yang dekat dengan ayam hutan merah
yang ada di Indonesia. Mufarid (1996)
menambahkan karakteristik ayam hutan merah
(Gallus gallus spadiceus) memiliki bentuk
jengger tunggal bergerigi seperti gergaji
dangan 4-6 gigi, tebal, berdiri tegak dan
berkembang cukup bagus, berwarna merah
dengan dua buah pial yang terletak diantara
kedua belah tulang rahang.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
warna jengger ayam kampung jantan di
peternakan The Mother tidak memiliki
keragaman dan didominasi memiliki warna
merah  (100%), sedangkan pada ayam
kampung betina berwarna merah (98%) dan
berwarna hitam (2%). Warna jengger ayam
kampung jantan dan betina pada peternakan
The Mother didominasi berwarna merah, hal
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disebabkan oleh pembuluh darah pada
epidermis. Frandson (1992) menyatakan warna
merah pada jengger ayam disebabkan oleh
pembuluh darah pada epidermis. Warna hitam
pada jengger betina lebih berhubungan dengan
pigmen melanin. Lucas dan Stettenheim
(1972) menyatakan ayam yang mempunyai
jengger berwarna hitam lebih berhubungan
dengan pigmen melanin.

Warna shank

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
warna shank ayam kampung jantan di
peternakan The Mother memiliki warna
kuning (74%), hitam (14%) dan putih (12%),
sedangkan ayam kampung betina berwarna
hitam (74%), putih (16%) dan kuning (10%).
Warna shank kuning pada ayam kampung
jantan di peternakan The Mother karena
terdapat lemak atau pigmen lipokrom
(lypochrome) pada lapisan epidermis. Smyth
(1990) menyatakan warna shank merupakan
penampilan dari adanya beberapa pigmen
tertentu pada epidermis dan dermis. Warna
kuning pada shank ayam bangsa Amerika dan
bangsa-bangsa yang lain adalah karena adanya
lemak atau pigmen lipokrom (lypochrome)
pada lapisan epidermis sedangkan pigmen
hitam atau melanin tidak terdapat pada
epidermis dan dermis.

Shank yang berwarna hitam disebabkan
oleh adanya pigmen melanin pada epidermis
dan shank yang berwarna putih karena tidak
adanya pigmen karotenoid dan melanin pada
epidermis maupun dermis. Ensminger (1992)
menyatakan warna shank kuning dipengaruhi
oleh adanya pigmen karotenoid pada
epidermis dan dan tidak adanya pigmen
melanin pada epidermis, sedangkan warna
shank hitam dipengaruhi oleh adanya pigmen
melanin pada epidermis. Bila kedua pigmen
tersebut tidak ada maka shank akan berwarna
putih. Sartika et al. (2008) juga menambahkan,
karakteristik warna kuning atau putih
disebabkan oleh  kurangnya kandungan
melanin (pigmen hitam) pada jaringan kulit,
kandungan melanin dikontrol oleh gen resesif
terkait kelamin dalam keadaan homozigot atau
heterozigot.

Pada ayam kampung betina, perubahan
warna kuning pada shank dapat digunakan
untuk memperkirakan tingkat produksi telur.
Hal ini disampaikan oleh Nova dan Sulastri
(2016) bahwa pendugaan lama produksi secara

visual dapat dilihat dari urutan hilangnya
pigmen kuning pada anus, cincin mata dan
gelambir kuping, paruh, dan kaki. Hilangnya
warna kuning pada paruh dimulai dari dasar
dan pada kaki dimulai dari bagian dorsal.
Warna mata

Hasil pengamatan menunjukan bahwa
warna mata ayam kampung jantan di
peternakan The Mother warna jingga (76%)
dan kuning (24%), sedangkan pada ayam
kampung betina berwarna jingga (66%),
kuning (20%) dan cokelat (14%).

Bagian mata ayam yang berwarna yaitu
bagian iris mata yang bersumber dari melanin.
Noor (2010) menyatakan bagian mata yang
berwarna yaitu pada bagian iris dan sumber
warna iris mata adalah melanin. Semua warna
mata ayam akan berwarna gelap pada saat
menetas kecuali ayam albino sedangkan warna
mata sesungguhnya dapat dilihat pada ayam
yang telah dewasa kelamin. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan Crawford (1990)
bahwa semua ayam, kecuali golongan albino,
mempunyai warna mata gelap pada saat
menetas. Warna mata sesungguhnya belum
dapat dilihat sampai dewasa kelamin (ketika
pigmen melanin dan karoten diekspresikan
secara penuh).

Warna paruh

Hasil pengamatan menunjukkan warna
paruh ayam kampung jantan di peternakan The
Mother memiliki warna kuning (54%), hitam
kekuningan (38%) dan putih (8%), sedangkan
pada ayam kampung betina berwarna hitam
kekuningan (82%), kuning (10%) dan putih
(8%).

Warna hitam pada paruh disebabkan
olen adanya melanin sedangkan kuning
disebabkan oleh adanya karetenoid. Suprijatna
et al., (2008) menyatakan paruh pada ayam
biasanya berbentuk runcing dengan warna
paruh yaitu putih, kuning, atau hitam. Warna
kuning pada paruh tidak diproduksi oleh tubuh
unggas sendiri seperti halnya melanin,
melainkan diproduksi oleh karetenoid yang
bersumber dari tumbuhan, unggas
mendapatkan sumber xanthopyll dari pakan
yang dikonsumsinya.

Bobot tubuh

Rata-rata bobot tubuh ayam kampung
jantan dan betina umur 7 bulan di peternakan
pembibitan The Mother vyaitu 2,22 + 0,27 kg
dan 1,71 + 0,25 kg. Bobot tubuh terbesar pada
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jantan yaitu 2,7 kg dan terendah 1,7 kg,
sedangkan pada betina terbesar yaitu 2,2 kg
dan terendah 1,2 kg. Perbandingan bobot
tubuh ayam jantan dan betina ini terjadi umur
ternak, bangsa, jenis kelamin, kesehatan ternak
dan serta kualitas dan kuantitas ransum. Mufti
(2003) menyatakan bahwa ayam kampung
jantan memiliki ukuran-ukuran tubuh lebih
besar dibandingkan ayam kampung betina
pada umur yang sama. Nishida et al. (1982)
melaporkan rata-rata bobot tubuh pada ayam
kampung jantan dan betina adalah 1,87 kg dan
1,37 kg. Hal ini menunjukan hasil data pada
penelitian ini lebih besar 0,34 kg pada jantan
dan 0,34 kg pada betina. Selanjutnya, jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Rajab et
al., (2012) rata-rata bobot ayam kampung
jantan dan betina adalah 1,70 kg dan 1,61 kg,
hasil penelitian ini lebih besar 0,51 kg pada
jantan dan 0,1 kg pada betina.

Perbedaan pertumbuhan pada ayam
dikarenakan adanya pengaruh genetik dan
lingkungan (Sunari dkk, 2001). Selain itu,
perbedaan pertumbuhan bobot ayam jantan
dan betina di peternakan pembibitan The
Mother dikarenakan perbedaan hormon.
Pertumbuhan secara efektif dikontrol oleh
hormon, salah satu hormon yang penting
dalam mengatur proses pertumbuhan adalah
hormon pertumbuhan atau growth hormone
(Zainatha, 2012). Hormon pertumbuhan dapat
meningkatkan bobot badan karena efek
sintesis protein. Harvey dan Daughaday
(1995), menyatakan bahwa  hormon
pertumbuhan yang disekresikan oleh pituitari
anterior dan tiroksin yang disekresikan oleh
kelenjar tiroid bekerja secara simultan dalam
mengontrol pertumbuhan unggas menjelang
pubertas. Oleh karena itu perbedaan antara
hormon jantan dan betina merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan mengapa
pertumbuhan jantan lebih besar daripada
pertumbuhan ayam betina (Sinpru et al.,2021).
Lingkar dada

Pengukuran lingkar dada sangat penting
karena dada merupakan tempat melekatnya
otot yang paling banyak, sehingga dapat
menggambarkan kemampuan produksi daging
pada ayam. Rata-rata lingkar dada ayam
kampung jantan dan betina di peternakan
pembibitan The Mother adalah 33,9£3,68 cm
dan 30,67£2,08 cm. Lingkar dada yang
terbesar pada jantan adalah 40 cm dan pada

betina 34 cm, untuk lingkar dada yang
terendah pada jantan 29 cm dan betina 25 cm.
Hasil penelitian Amlia et al., (2016), rata-rata
lingkar dada ayam kampung jantan dan betina
41,51 cm dan 37,47 cm. Hal ini menunjukkan
hasil penelitian ini lebih rendah 7,61 cm pada
jantan dan 6,81 cm pada betina. Warwick et
al., (1995) menyatakan keragaman ukuran
tubuh ayam kampung dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan.

Hasil koefisien keragaman pada lingkar
dada ayam kampung jantan adalah 10,8% dan
ayam kampung betina adalah 6,80%. Hal ini
menunjukan bahwa nilai koefisien keragaman
ayam kampung jantan dan betina beragam.
Nilai koefisien keragaman dinyatakan sebagai
persen rata-rata dari rata-rata umum percobaan
(Harjosuwono et al., 2011).

Panjang shank

Rata-rata panjang shank pada ayam
kampung jantan dan betina di peternakan
pembibitan The Mother adalah 9,61+0,89 cm
dan 8,025+0,53 cm. Panjang shank yang
terbesar pada jantan adalah 10,9 cm dan pada
betina 9 cm, dan yang terendah pada jantan 8
cm dan betina 6 cm. Mu’in (2008) menyatakan
panjang shank ayam kampung mempunyai
nilai heritabilitas (h?) sebesar 0,89. Nilai
heritabilitas 0,89 menyatakan 89% keragaman
fenotipik panjang shank ayam kampung
disebabkan oleh ragam genetik aditif.

Hasil penelitian Amlia et al., (2016),
rata-rata panjang shank pada ayam kampung
jantan dan betina adalah 8,58 cm dan 7,06 cm.
Hal ini menunjukkan data pada hasil penelitian
ini lebih panjang 1,03 cm pada jantan dan 96,5
cm pada betina. Penelitian Budipurwanto
(2001) menunjukkan rata-rata panjang shank
ayam kampung jantan dan betina adalah 7,75
cm dan 7,06 cm. Hal ini juga menunjukkan
data pada hasil penelitian ini lebih panjang
1,86 cm pada jantan dan 96,5 cm pada betina.
Hasil koefisien keragaman pada panjang shank
ayam kampung jantan adalah 9,30% dan ayam
kampung betina adalah 6,61%. Hal ini
menunjukan bahwa nilai koefisien keragaman
pada betina kecil dibandingkan jantan, maka

data yang didapatkan semakin seragam
(homogen).
Lingkar shank

Hasil rata-rata lingkar shank ayam

kampung jantan dan betina di peternakan
pembibitan The Mother yaitu 5,52+0,65 cm
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dan 4,4+0,5 cm. Lingkar shank tertinggi pada
jantan 6,9 cm dan betina 5 cm, dan terendah
adalah jantan 5,1 cm dan betina 4,1 cm.
Permadi et al.,, (2020) menyatakan bahwa
pertumbuhan tulang pada ayam kampung
jantan lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan tulang pada ayam kampung
betina. Hasil penelitian Permadi et al., (2020),
rata-rata lingkar shank ayam kampung jantan
dan betina adalah 5,78 cm dan 4,25 cm. Hal ini
menunjukkan hasil penelitian ini lebih rendah
26 cm pada jantan dan lebih tinggi 15 cm pada
betina. Sedangkan hasil penelitian Milas et
al., (2020) rata-rata lingkar shank ayam
kampung jantan dan betina adalah 55 cm dan
53 cm. Hasil penelitian ini lebih tinggi 0,2 cm
pada jantan dan lebih rendah 9 cm pada betina.

Nilai koefisien keragaman pada lingkar
shank ayam kampung jantan adalah 11,83%
dan ayam kampung betina adalah 11,36%.
Hasil penelitian ini korelasi keragaman bobot
tubuh ayam kampung jantan dan betina
beragam. Faktor genetik dan faktor lingkungan
yang menyebabkan keraganan hasil penelitian
ini. Hal ini diperkuat dengan pendapat Nozawa
(1980) menyatakan bahwa keragaman ukuran
tubuh ayam kampung dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan.
Panjang tubuh

Rata-rata panjang tubuh ayam kampung
jantan dan betina di peternakan pembibitan
The Mother adalah 20,27 cm dan 20,4 cm.
Hasil penelitian Rangkuti et al., (2014), rata-
rata panjang tubuh ayam kampung jantan dan
betina adalah 23,66 cm dan 21,44 cm. Hal ini
menunjukkan hasil penelitian ini lebih rendah
3,39 cm pada jantan dan 1,04 cm pada betina.
Warwick et al., (1995) menyatakan keragaman
ukuran tubuh ayam Kampung dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan. Genotipe
menentukan potensi karakter, sedangkan
lingkungan menentukan batas potensi dari gen
tersebut (Nozawa, 1980; Yatim, 1991). Hasil
koefisien keragaman pada panjang tubuh ayam
kampung jantan adalah 5,79% dan ayam
kampung betina adalah 13,46%. Hal ini
menunjukkan keragaman pada ayam kampung
jantan kecil atau seragam (homogen).
Panjang tulang pubis ke dada

Rata-rata jarak tulang pubis ke dada
ayam kampung betina di  peternakan
pembibitan The Mother adalah 7,87 cm. Hasil
penelitian Lestari et al., (2020), rata-rata jarak

tulang pubis ke dada yaitu 5,47 cm. Hal ini
menunjukkan data penelitian ini lebih tinggi
2,4 cm. Panjang tulang pubis ke dada
digunakan untuk menduga kemampuan
produksi telur. Semakin jauh antara tulang
pubis ke dada menandakan semakin tinggi
produksi telurnya. Muttagin (2016)
menyatakan kemampuan produksi telur tinggi
dapat dihubungkan dengan lebar antara lebar
tulang pubis dengan tulang dada, untuk
menyeleksi ayam yang berpotensi sebagai
penghasil telur yang baik. Dwiyanto (2007)
menyatakan ~ setiap ~ komponen  tubuh
mempunyai kecepatan pertumbuhan atau
perkembangan yang berbeda-beda karena
pengaruh genetik dan lingkungan.

Hasil keragaman koefisien pada panjang
tulang pubis ke dada ayam kampung betina
adalah 1,06%. Hal ini menunjukan bahwa nilai
koefisien keragaman rendah atau seragam
(homogen). Imran, (2010) menyatakan
semakin tinggi bobot tubuh, maka semakin
lebar jarak antara tulang pubis dengan tulang
dadanya.

Jarak tulang pubis

Rata-rata jarak tulang pubis ayam
kampung betina di peternakan pembibitan The
Mother yaitu 2,58 cm. Penelitian Lestari et al.,
(2020) menyatakan rata-rata tulang pubis
ayam kampung betina adalah 3,59 cm. Hal ini
menunjukkan pada penelitian ini panjang
tulang pubis ayamg kampung betina lebih
rendah 1,01 cm. Yuwanta (2004) menyatakan
bahwa jarak antara tulang pubis digunakan
untuk mendeteksi produksi telur. Ayam yang
telah memasuki fase produksi memiliki jarak
antara tulang pubis dengan tulang dada sekitar
2--3 jari orang dewasa. Ukuran ideal jarak
tulang pubis pada ayam kampung yaitu sekitar
dua jari orang dewasa yang artinya jika dibuat
dalam satuan ukuran mm sekitar 3cm.
Semakin panjang jarak tulang pubis maka
kemampuan ayam bertelur semakin baik
(Tarigan, 2010).

Hasil koefisien keragaman pada jarak
tulang pubis ke dada ayam kampung betina
adalah 19,32 %. Hal ini menunjukkan
keragaman jarak tulang pubis ayam kampung
betina di peternakan pembibitan The Mother
sangat beragam. Keanekaragaman dapat
muncul secara evolusi maupun revolusi akibat
dari sistem pemeliharaan dan perkawinan yang
tidak terkontrol dari generasi ke generasi
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(Sulandari et al., 2007).
Panjang rentang sayap

Hasil rata-rata panjang rentang sayap
ayam kampung jantan dan betina di peternakan
pembibitan The Mother 23,28 cm dan 16,61
cm. Nishida et al., (1982) menyatakan panjang
rentang sayap ayam kampung jantan dan
betina adalah 21,70 cm dan 20,09 cm. Hal ini
menunjukkan hasil penelitian ini lebih panjang
1,58 cm pada jantan dan lebih rendah 3,48 cm
pada betina. Perbedaan hasil penelitian ini
disebabkan oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan. Nozawa (1980) menyatakan
keragaman ukuran tubuh hewan disebabkan
olen faktor genetik dan lingkungan. Nilai
koefisien keragaman pada panjang sayap ayam
kampung jantan adalah 9,3% dan ayam
kampung betina adalah 14,7%. Hal ini
menunjukkan panjang sayap ayam kampung di
peternakan pembibitan The Mother beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sifat kualitatif ayam
kampung di peternakan The Mother pada
jantan didominasi oleh warna pola bulu tubuh
Columbian, bentuk jengger pea, warna jengger
merah, warna shank kuning, warna mata
jingga dan warna paruh kuning, dan ayam
kampung betina didominasi warna pola bulu
tubuh solid black, bentuk jengger pea, warna
jengger merah, warna shank hitam, warna
mata oranye dan warna paruh hitam
kekuningan. Sifat kuantitatif ayam kampung di
peternakan pembibitan The Mother vyaitu
bobot tubuh jantan 2,22+20,2 kg dan betina
1,71+0,25 kg; lingkar dada jantan 33,9+3,68
cm dan betina 30,67+2,08 cm; panjang shank
jantan 9,61+0,89 cm dan betina 8,02+0,59 cm;
lingkar shank jantan 5,52+0,65 cm dan betina
4,4+0,5 cm; panjang tubuh jantan 20,27+1,17
cm dan betina 20,40£2,27 cm; panjang tulang
pubis ke dada betina 7,87£1,06 cm; jarak
tulang pubis 2,8+0,49 cm; dan panjang rentang
sayap jantan 23,28+2,18 cm dan Dbetina
16,61+2,44 cm.
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